


 
ANALISIS PERHITUNGAN 

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) 

TRIWULANAN 

Nama Bank : PT Bank BTPN, Tbk. 

Posisi Laporan : Triwulan IV/2023 

Analisis secara Individu 

 

Liquidity Coverage Ratio (LCR) Bank BTPN Triwulan IV/2023 secara individu adalah sebesar 177,57%, 

turun sebesar  32,53% dibanding triwulan sebelumnya sebesar 210,10%. Penurunan LCR disebabkan oleh 

kenaikan nilai arus kas keluar bersih sebesar IDR 3,03 trilyun yang lebih besar dari kenaikan HQLA sebesar 

IDR 1,70 trilyun. 

 

Nilai rata-rata HQLA secara individu sebesar IDR 25,47 trilyun, naik sebesar IDR 1,70 trilyun atau 7,14% 

dari triwulan sebelumnya sebesar IDR 23,78 trilyun. Seluruh HQLA Bank merupakan HQLA Level 1 berupa 

penempatan pada Bank Indonesia dengan nilai rata-rata sebesar IDR 17,57 trilyun, surat berharga yang 

diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Bank Indonesia dengan nilai rata-rata sebesar IDR 

7,17 trilyun, serta kas dan setara kas dengan nilai rata-rata sebesar IDR 0,73 trilyun. 

 

Nilai rata-rata proyeksi arus kas keluar bersih secara individu sebesar IDR 14,34 trilyun, naik sebesar IDR 

3,03 trilyun atau 26,77% dari triwulan sebelumnya sebesar IDR 11,32 trilyun. Nilai rata-rata proyeksi arus 

keluar secara individu naik sebesar IDR 3,41 trilyun atau 10,35% dari IDR 32,97 trilyun menjadi IDR 36,38 

trilyun, jauh lebih besar dibanding kenaikan nilai rata-rata proyeksi arus kas masuk secara individu 

sebesar IDR 0,38 trilyun atau 1,77% dari IDR 21,66 trilyun menjadi IDR 22,04 trilyun. 

 

Kenaikan proyeksi arus keluar secara individu berasal dari kenaikan pendanaan nasabah korporasi 

sebesar IDR 3,19 trilyun atau 12,62% dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 25,31 trilyun 

menjadi IDR 28,50 trilyun (weighted amount) dan dari kenaikan simpanan nasabah perorangan, 

pendanaan nasabah usaha mikro dan usaha kecil yang naik sebesar IDR 0,20 trilyun atau 8,89% dari nilai 

rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 2,22 trilyun menjadi IDR 2,42 trilyun (weighted amount), 

sementara arus keluar lainnya (additional requirement) naik sebesar sebesar IDR 0,02 trilyun atau 0,36% 

dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 5,45 trilyun menjadi IDR 5,46 trilyun (weighted 

amount). 

 

Kenaikan proyeksi arus kas masuk secara individu berasal dari kenaikan arus kas masuk lainnya sebesar 

IDR 0,48 trilyun atau 29,57% dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 1,61 trilyun menjadi 

IDR 2,09 trilyun (weighted amount), namun tagihan pihak lawan (counterparty) mengalami sedikit 

penurunan sebesar IDR 0,09 trilyun atau 0,47% dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 

20,05 trilyun menjadi IDR 19,95 trilyun (weighted amount). 

 

Dari sisi konsentrasi pendanaan, nilai rata-rata (unweighted amount) simpanan yang berasal dari 

nasabah perorangan, usaha mikro dan usaha kecil adalah sebesar IDR 28,32 trilyun, sedangkan 

pendanaan yang berasal dari korporasi sebesar IDR 62,04 trilyun. 

 

Penerapan manajemen risiko likuiditas telah berjalan dengan baik dimana Kebijakan dan prosedur, limit 

dan toleransi risiko serta proses dan sistem informasi manajemen telah memadai dan senantiasa dikaji 

secara berkala. Dewan Komisaris dan Direksi memiliki informasi dan pemahaman yang baik mengenai 

pengelolaan risiko likuiditas Bank. Komite ALCO dan komite pendanaan senantiasa memonitor kondisi 



 
likuiditas yang dilakukan secara rutin. Sosialisasi atas keputusan dan strategi terkait risiko likuiditas 

dilakukan secara berkala, sehingga budaya manajemen risiko dalam pengelolaan likuiditas dapat berjalan 

secara efektif. 

 

Risiko likuiditas dikelola dan dimonitor secara harian berdasarkan limit risiko likuiditas dan early warning 

indicators (EWI) yang telah ditetapkan oleh ALCO. EWI terutama digunakan sebagai leading indikator jika 

terjadi perubahan yang dapat menyebabkan kondisi likuiditas memburuk, serta sebagai indikator utama 

dalam proses komunikasi untuk penetapan aktIasi rencana pendanaan darurat jika dinilai perlu. 

 

Untuk setiap produk baru, Bank melakukan kajian risiko secara komprehensif, termasuk didalamnya 

kajian risiko likuiditas. Sedangkan untuk produk yang existing, maka dilakukan review jika dinilai terjadi 

perubahan yang signifikan dari sisi regulasi, perubahan strategi bank maupun kondisi pasar. 

Bank telah memiliki sistem informasi yang memadai untuk melakukan pengukuran dan pemantauan 

risiko likuiditas dan senantiasa melakukan pengembangan sesuai dengan perkembangan usaha dan 

kompleksitas Bank. 

 

Internal Audit melakukan pemeriksaan secara berkala atas kecukupan kebijakan, prosedur, limit 

transaksi dan toleransi yang berlaku serta kepatuhan dari setiap pihak yang terkait sesuai dengan 

Rencana Audit yang telah ditetapkan. 

 

Analisis secara Konsolidasi 

 

Liquidity Coverage Ratio (LCR) Bank BTPN Triwulan IV/2023 secara konsolidasi dengan perusahaan anak 

adalah sebesar 199,68%, turun sebesar  11,12% dibanding triwulan sebelumnya sebesar 210,80%. 

Penurunan LCR disebabkan oleh penurunan nilai HQLA sebesar IDR 5,27 trilyun yang lebih besar dari 

penurunan arus kas keluar bersih sebesar  IDR 1,60 trilyun. 

 

Nilai rata-rata HQLA secara konsolidasi sebesar IDR 34,02 trilyun, turun sebesar  IDR 5,27 trilyun atau  

13,42% dari triwulan sebelumnya sebesar IDR 39,29 trilyun. Komposisi HQLA seluruhnya berupa HQLA 

Level 1. 

 

Nilai rata-rata proyeksi arus kas keluar bersih secara konsolidasi sebesar IDR 17,03 trilyun, turun sebesar  

IDR 1,60 trilyun atau  8,60% dari triwulan sebelumnya sebesar IDR 18,64 trilyun. Nilai rata-rata proyeksi 

arus keluar secara konsolidasi turun sebesar  IDR 8,79 trilyun atau 18,23% dari IDR 48,18 trilyun menjadi 

IDR 39,40 trilyun, sementara nilai rata-rata proyeksi arus kas masuk secara konsolidasi turun sebesar - 

IDR 7,18 trilyun atau 24,31% dari IDR 29,55 trilyun menjadi IDR 22,36 trilyun.  

 

Penurunan proyeksi arus keluar secara konsolidasi berasal dari penurunan pendanaan nasabah korporasi 

sebesar  IDR 6,49 trilyun atau  17,29% dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 37,57 trilyun 

menjadi IDR 31,07 trilyun (weighted amount), dari penurunan arus keluar lainnya (additional 

requirement) sebesar  IDR 1,78 trilyun (weighted amount) atau  turun 24,58% dari nilai rata-rata triwulan 

sebelumnya sebesar IDR 7,25 trilyun menjadi IDR 5,46 trilyun, serta dari penurunan simpanan nasabah 

perorangan, pendanaan nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar  IDR 0,51 trilyun atau turun 15,14% 

dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 3,37 trilyun menjadi IDR 2,86 trilyun (weighted 

amount). 

 

Penurunan proyeksi arus kas masuk secara konsolidasi berasal dari penurunan tagihan pihak lawan 

(counterparty) sebesar  IDR 7,08 trilyun atau  25,89% dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar 

IDR 27,36 trilyun menjadi IDR 20,28 trilyun (weighted amount) dan dari penurunan arus kas masuk 



 
lainnya sebesar  IDR 0,10 trilyun atau  4,62% dari nilai rata-rata triwulan sebelumnya sebesar IDR 2,19 

trilyun menjadi IDR 2,09 trilyun (weighted amount). 

 

Dewan Komisaris dan direksi di Bank dan perusahaan anak memiliki informasi dan pemahaman yang baik 

mengenai manajemen risiko likuiditas, sehingga budaya manajemen risiko likuiditas pada Bank dan 

perusahaan anak telah dapat dilaksanakan dengan baik. 

 

Komunikasi antara bank dengan perusahaan anak juga berjalan baik, dengan penerapan standar yang 

harus dipenuhi dalam pengelolaan risiko likuiditas bank baik, termasuk dalam wewenang dan peran 

komite ALCO, komite pendanaan dan komite manajamen risiko dalam pengelolaan likuiditas, serta 

kecukupan kebijakan dan prosedur, serta proses dan sistem informasi manajemen yang telah memadai.  

Baik Bank maupun perusahaan anak telah memantau limit risiko likuiditas dan early warning indicators 

(EWI) secara harian. Dalam melakukan pengukuran dan pemantauan, baik Bank maupun anak perusahan 

telah memiliki sistem informasi manajemen yang memadai dan dapat menyediakan data secara lengkap, 

terperinci serta updated. Monitoring terhadap risiko likuiditas secara konsolidasi dilakukan melalui 

Komite Manajemen Risiko, sedangkan pengendalian internal dilakukan oleh Bank dan perusahaan anak 

sesuai dengan pengelolaan risiko dimasing-masing bank. 

 

 


